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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik visual dari
representasi konsep angkringan yang diterapkan pada interior Cafe Tiga Tjeret.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Observasi dilakukan pada angkringan di sekitar stasiun Tugu (lokasi
pertama datangnya angkringan), kemudian pada Cafe Tiga Tjeret.

Hasil penelitian menunjukkan interior Cafe Tiga Tjeret menggunakan
atribut yang ada pada angkringan dan direpresentasikan melalui bentuk pikulan,
bentuk terpal, dan bentuk penyajian makanan. Bentuk-bentuk tersebut divisualkan
melalui garis lurus dan bidang persegi pada furnitur (kitchen set, meja buffet, meja
kasir, meja dan kursi makan) serta elemen dekorasi (tirai, pigura, poster, cermin).
Teko (ceret) direpresentasikan melalui elemen dekorasi wastafel dan downlight.
Tungku (anglo) direpresentasikan melalui alat pemanggang dengan bara api
(grill). Tekstur kayu angkringan direpresentasikan melalui penerapan material
kayu pada sebagian besar furnitur. Warna angkringan direpresentasikan melalui
warna panas yang berkesan hangat. Pencahayaan lampu berbahan bakar minyak
tanah (senthir) dircpresentasikan melalui candle light dan lampu gantung yang
berkesan intim.

Selain dalam atribut visual tersebut, terdapat representasi suasana
angkringan yang diperoleh melalui penggunaan barang-barang bekas yang
membangkitkan nostalgia akan masa lalu. Suasana angkringan didominasi oleh
kesederhanaan dan keakraban, begitu pula suasana kafe ini.

Kata Kunci: Representasi, Konsep, Angkringan, Cafe Tiga Tjeret, Karakteristik
Visual

xvii

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Jika kita berkunjung ke Kota Solo akan mudah kita jumpai warung —
warung makan kecil berbentuk gerobak beratapkan terpal di pinggiran jalan, itulah
yang disebut angkringan. Nama angkringan berasal dari Bahasa Jawa
“ngankring” yang artinya duduk dengan posisi salah satu kaki lebih tinggi dari
kaki lainnya. Awalnya para pedagang minuman dan makanan kecil ini tidak
menggunakan gerobak melainkan pikulan, mereka dulu disebut pedagang hik.
Nama hik bermula pada tradisi malam sefikuran (malam ke-21) di Keraton
Surakarta, pada malam tersebut kota berhiaskan lentera (fing-ting) yang antara
lain dibawa para pedagang makanan para pedagang itu biasa berteriak
Hiik......iyeeekk.... sampai sekarang istilah hik masih dipakai di Solo (Kompas,
20-06-2004). Masyakarat setempat menamai hik sebagai wedongan, tetapi di
Yogyakarta dan kota-kota lain menyebutnya angkringan. Adapun menu makan
utama angkringan adalah sego kucing (nasi kucing). Disebut demikian
dikarenakan nasi yang dijual mirip dengan cara kebanyakan orang memberikan
makan kepada kucing. Porsi nasinya kira-kira hanya 3 kali suapan dengan
pasangan lauk berupa sambel dan ikan teri seperti makanan untuk kucing
(sarjanaku.com).

Angkringan kerap dikaitkan dengan masyarakat kalangan menengah ke
bawah, seperti tukang becak, sopir bus, buruh pabrik, juga termasuk kebanyakan
mahasiswa. Alasannya jelas, di tengah kesibukan mereka menyelesaikan studi,
angkringan menyediakan kebutuhan pangan murah, cepat, dan beroperasi hingga
larut malam. Ditambah lagi angkringan tidak memiliki larangan yang bersifat

formal, tetapi yang jelas perlu menjaga toleransi dan menghargai orang lain yang
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duduk berdekatan. Hal ini membuatnya populer sebagai tempat persinggahan
untuk mengusir lapar atau sekedar melepas lelah.

Dewasa ini, angkringan tampak dinikmati juga oleh masyarakat kalangan
menengah ke atas. Tak perlu mencari pedagang angkringan di pinggir jalan,
mereka dapat langsung mengunjungi kafe yang mengangkat konsep angkringan.
Kafe semacam ini berupaya mewujudkan konsep angkringan melalui representasi
dengan menu angkringan ditambah tata ruang yang apik dengan tujuan menarik
minat pengunjung. Marcel Danesi (2012:56) mendefinisikan representasi sebagai
penggunaan tanda-tanda untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra,
dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik. Kafe berkonsep angkringan
tersebut berdampak positif menaikkan “prestise” angkringan yang mulanya
hanya diminati kalangan menengah ke bawah, kini meluas hingga kalangan
menengah ke atas, bahkan wisatawan. Salah satu kafe tersebut ialah Cafe Tiga
Tjeret yang berada di kota Solo.

Dalam merepresentasi angkringan, Cafe Tiga Tjeret menggunakan atribut
seperti yang terdapat pada angkringan tradisional, di antaranya bentuk tiga ceret,
material kayu lawasan, dan lain sebagainya. Atribut tersebut jika dikelompokkan
akan membentuk suatu karakteristik visual guna mendukung representasi yang
dihadirkan. Menurut Ching (2011:82) karakteristik visual adalah karakteristik
khusus yang terlihat dari benda-benda tersebut dan bagaimana hubungan dan
interaksinya terhadap bentuk dan kualitas estetika lingkungan visual kita

Kafe “Tiga Tjeret” memperoleh namanya dari kebiasaan angkringan yang
menggunakan ceret berjumlah tiga. Bangunannya mempertahankan ruang terbuka
seperti halnya angkringan khas Solo yang dinikmati dengan duduk lesehan
beratap langit. Meskipun terlihat megah, tetapi ternyata interiornya banyak
menggunakaﬁ barang bekas seperti lampu-lampunya yang terbuat dari susunan
gelas plastik. Sebagian besar meja juga berasal dari daur ulang mesin jahit bekas,
bak perabot antik milik kafe berkelas. Tidak berlebihan, tetapi dengan suasana
yang mendukung mampu membuat pengunjung bebas mengeksplorasi diri di

sana.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Berangkat dari fenomena yang dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini
akan membahas lebih lanjut mengenai representasi konsep angkringan pada
interior Cafe Tiga Tjeret ditinjau dari aspek karakiteristik visualnya. Adapun Cafe
Tiga Tjeret dipilih karena tempat tersebut merupakan ikon dari kafe yang
mengusung konsep angkringan dan berada di salah satu kota yang lekat dengan

kuliner angkringan itu sendiri.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu; seperti apakah representasi konsep angkringan pada
interior Cafe Tiga Tjeret ditinjau dari aspek karakteristik visual yaitu bentuk,

tekstur, warna, dan cahaya?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi konsep
angkringan pada interior Cafe Tiga Tjeret ditinjau dari aspek karakteristik visual
yaitu bentuk, tekstur, warna, dan cahaya.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi prodi, dapat menambah pustaka untuk melengkapi data literatur
perpustakaan,

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai
representasi konsep anghringan pada interior kafe.

3. Bagi penulis, dapat menambah wawasan serta ilmu mengenai hal-hal yang

berkenaan dengan representasi konsep angkringan pada interior kafe.

E. METODE PENELITIAN

1. Metode studi kasus
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Studi kasus adalah salah satu metode penelitian yang diterapkan
dalam ilmu - ilmu sosial. Menurut Yin (2003) studi kasus adalah suatu inkuri
empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan yang nyata,
bilamana batas — batas antara fenomena dan konteks yang dipelajari tidak
tampak dengan tegas dan bila multi sumber bukti dibutuhan. Dengan
demikian, studi kasus terutama dibutuhkaan apabila peneliti hanya memiliki

sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa yang akan dipelajarinya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam studi kasus dapat diambil dari berbagai
sumber informasi, karena studi kasus melibatkan pengumpulan data yang
“kaya” untuk membangun gambaran yang mendalam dari suatu kasus. Yin
(2003) mengungkapkan bahwa terdapat enam bentuk pengumpulan data
dalam studi kasus yaitu:

a. Dokumentasi yang terdiri dari surat, memorandum, agenda, laporan-
laporan suatu peristiwa, proposal, hasil penelitian, hasil evaluasi,
kliping, artikel

b. Rekaman arsip yang terdiri dari rekaman layanan, peta, data survei,
daftar nama, rekaman-rckaman pribadi seperti buku harian, kalender
dan lain sebagainya

¢. Wawancara bertipe open-ended

Metode wawancara merupakan pengumpulan faktual yang
diperoleh secara langsung dengan pihak yang bersangkutan melalui
tanya jawab. Metode wawancara dilakukan secara terstruktur, yaitu
dengan terlebih dahulu menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam hal ini responden ditujukan
kepada:

1) Pedagang angkringan

Sebagai referensi data mengenai angkringan ditinjau dari sudut

pandang para pedagang.
2) Pengunjung angkringan
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Sebagai referensi data mengenai angkringan ditinjau dari sudut
pandang para pengunjung.
3) Pengunjung Cafe Tiga Tjeret
Untuk mengetahui pendapat para pengunjung Cafe Tiga Tjeret
mengenai representasi angkringan pada interior kafe ini.
4) Pengelola Cafe Tiga Tjeret
Untuk memperoleh data yang diperlukan mengenai Cafe Tiga
Tjeret.
d. Observasi langsung
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Jadi
metode ini diterapkan untuk memperoleh hal- hal yang terkait dengan
objek yang bersifat nyata. Dengan demikian peneliti melakukan
observasi langsung pada:
1) Angkringan tradisonal
2) Cafe Tiga Tjeret
e. Observasi partisipan
Dalam hal ini peneliti tidak hanya bertindak sebagai pengamat
yang pasif tetapi peneliti juga bertindak aktif dalam mengambil peran
dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-peristiwa
yang diteliti.
f. Perangkat fisik atau kultural yaitu peralatan teknologi, alat atau

instrumen, pekerjaan seni dan lain - lain.

3. Metode Analisis
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2011), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:
a. Data reduction (reduksi data)
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.

Data display (penyajian data)

Penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Conclusion drawing (verifikasi)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.





